BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang pembelajaran seni peran melalui teknik vokal pada
peserta didik tunanetra di SLB A Yaketunis Yogyakarta menghasilkan temuan
yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kendala, dan upaya
guru dalam mengatasi hambatan pembelajaran. Proses pembelajaran
dilaksanakan secara sistematis melalui metode transmisi, imitasi, dan pendekatan
multisensori dengan memanfaatkan media audio serta alat peraga yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik tunanetra.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa teknik vokal berperan sebagai media
ekspresi utama bagi peserta didik tunanetra. Melalui latihan intonasi, artikulasi,
penghayatan, pembacaan puisi, dialog, dan bermain peran, peserta didik
memperoleh ruang untuk mengungkapkan perasaan, gagasan, pengalaman, serta
emosi yang sulit disampaikan melalui ekspresi visual. Vokal menjadi sarana yang
memungkinkan peserta didik menampilkan karakter, menyampaikan pesan, dan
membangun komunikasi dengan lingkungan sekitar.

Meskipun demikian, pembelajaran masih menghadapi kendala berupa
rendahnya kepercayaan diri peserta didik serta adanya peserta didik dengan
disabilitas ganda yang memiliki kebutuhan belajar yang beragam. Untuk

mengatasi hal tersebut, guru menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif
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melalui penggunaan media audio, benda konkret, latihan vokal yang
berkelanjutan, serta pendekatan individu sesuai kebutuhan peserta didik.

Secara keseluruhan, pembelajaran seni peran melalui teknik vokal
memberikan dampak positif terhadap perkembangan kepercayaan diri,
kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan ekspresi verbal peserta didik
tunanetra. Dengan demikian, teknik vokal tidak hanya berfungsi sebagai
keterampilan dalam seni peran, tetapi juga sebagai media ekspresi yang efektif
untuk mendukung perkembangan sosial, emosional, dan potensi diri peserta didik
tunanetra secara holistik.

B. Saran

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang adaptif, kreatif, dan inovatif sesuai dengan karakteristik peserta didik
tunanetra, khususnya yang memiliki disabilitas ganda. Penggunaan
pendekatan multisensori perlu dioptimalkan dengan memadukan media
audio, taktil, serta pengalaman langsung. Selain itu, guru juga diharapkan
dapat menyusun perencanaan pembelajaran secara lebih sistematis, seperti
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guna mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran secara lebih terarah.

2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran seni peran, baik dalam bentuk

penyediaan sarana dan prasarana, seperti alat peraga, media audio yang

93



memadai, maupun ruang praktik yang kondusif. Selain itu, sekolah juga
diharapkan dapat memberikan kesempatan lebih luas bagi peserta didik untuk
menampilkan hasil pembelajaran melalui kegiatan pentas atau pertunjukan
secara rutin, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan pengalaman
peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta berani untuk mengekspresikan diri melalui berbagai
kegiatan seni peran. Keberanian untuk mencoba dan berpartisipasi dalam
setiap kegiatan menjadi kunci dalam mengembangkan kemampuan vokal,
ekspresi, serta interaksi sosial.
4. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada
peserta didik dalam mengembangkan potensi diri, khususnya dalam bidang
seni. Dukungan tersebut dapat berupa pemberian kesempatan untuk berlatih
di rumah, serta memberikan apresiasi atas setiap perkembangan yang dicapai
oleh anak.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai pembelajaran seni peran pada peserta didik berkebutuhan khusus
dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek, lokasi, maupun

pendekatan yang digunakan. Penelitian tidak hanya terbatas pada teknik
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vokal, tetapi juga dapat mengkaji integrasi aspek gerak, ekspresi tubuh, serta
penggunaan teknologi dalam pembelajaran seni peran.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) untuk mengukur secara
lebih objektif efektivitas pembelajaran seni peran terhadap peningkatan
kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan interaksi sosial peserta didik.

Peneliti berikutnya juga disarankan untuk mengembangkan model atau
perangkat pembelajaran yang lebih sistematis dan terstruktur, seperti modul
atau panduan pembelajaran seni peran berbasis multisensori yang dapat
diterapkan secara lebih luas di sekolah luar biasa maupun sekolah inklusi.

Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan
kontribusi yang lebih mendalam dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang inovatif, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik

berkebutuhan khusus.
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